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ABSTRAK 
 
Sartika Dewi Astuti, 2020, Pengembangan Nilai-Nilai Agama Anak Usia 5-6 tahun 
di Kelompok B RA Perwanida I Boyolali tahun 2018/2019. Skripsi, Program Studi 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta, 
Februari 2020.   
Pembimbing  : Khasan Ubaidillah, M.Pd.I 
Kata Kunci  : Nilai Agama, Anak Usia Dini 
 
Pentingnya pendidikan akhlak sejak usia dini sangat penting disaat seperti 
ini yang dimana zamannya dipenuhi dengan modernisasi. Pada hakikatnya anak 
adalah makhluk individu yang membangun sendiri pengetahuannya. Namun tanpa 
disadari Pendidikan Anak Usia Dini telah termakan oleh konsep kecerdasan yang 
lebih menekankan pada pengembangan intelektual daripada pengembangan nilai-
nilai agama. Guru dan orang tua cenderung menekankan agar anak didiknya lebih 
pandai membaca, berhitung dan menulis. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan pengembangan nilai-nilai agama pada anak usia dini di kelompok 
B RA Perwanida I Boyolali tahun 2018/2019. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
studi lapangan (field research). Penelitian ini telah dilaksanakan di RA Perwanida 
I Boyolali. Pada bulan Juli 2019 sampai dengan Februari 2020. Dengan subjek 
penelitian yaitu Guru di kelompok B RA Perwanida I Boyolali. Sedangkan 
informan penelitian adalah Kepala RA dan Guru RA Perwanida I Boyolali. Data 
diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul diuji 
keabsahannya menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan nilai-nilai agama 
anak usia dini dilaksanakan dengan pelaksanaan yang terdiri dari 3 tahap yaitu, 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi/penilaian. Dan menunjukkan 
bahwa pengembangan nilai-nilai agama anak dalam pelaksanaannya lebih 
difokuskan menggunakan metode pembiasaan, keteladanan, bercerita, demonstrasi, 
tanya jawab.   
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Semua anak dilahirkan baik dan tak berdosa. Inilah yang dimaksudkan 
dengan anak-anak berasal dari surga. Setiap anak masing-masing sudah unik dan 
istimewa. Mereka memasuki dunia ini dengan tujuan khusus mereka sendiri. 
Sebutir biji apel dengan sendirinya akan menjadi pohon apel. Apel tidak akan 
menghasilkan buah anggur atau jeruk. Sebagai pendidik, peranan kita yang 
paling penting adalah mengenali, menghormati, dan kemudian memupuk proses 
pertumbuhan alami anak-anak kita. Kita tidak dituntut dengan cara apapun untuk 
membuat mereka menjadi apa yang kita inginkan. Namun kita bertanggung 
jawab untuk secara bijaksana mendukung mereka sehingga potensi dan bakat 
mereka akan tertarik ke luar. (John Gray: 2004) 
Pada hakikatnya anak adalah makhluk individu yang membangun sendiri 
pengetahuannya. Itu artinya guru dan pendidik anak usia dini lainnya tidaklah 
dapat menuangkan air begitu saja ke dalam gelas yang seolah-olah kosong 
melompong. Anak lahir dengan membawa sejumlah potensi yang siap untuk 
ditumbuhkembangkan asalkan lingkungan menyiapkan situasi dan kondisi yang 
dapat merangsang kemunculan dari potensi yang tersembunyi tersebut. (Yuliani 
Nuraini Sujiono: 2013) 
Istilah perkembangan dalam psikologi merupakan sebuah konsep yang 
cukup rumit dan kompleks. Di dalamnya terkandung banyak dimensi. Oleh 
sebab itu, untuk dapat memahami perkembangan perlu terlebih dahulu 
memahami beberapa konsep lain yang terkandung di dalamnya, diantaranya 
pertumbuhan, kematangan, dan perubahan. (Samsunuwiyati Mar’at: 2016) 
F.J Monk, dkk. (1984) dalam bukunya Helmawati (2015) mendefinisikan 
bahwa perkembangan adalah suatu proses yang kekal dan tetap menuju ke arah 
suatu organisasi pada tingkat integrasi yang lebih tinggi berdasarkan proses 
pertumbuhan. 
Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa anak merupakan individu yang 
telah membawa potensi-potensi yang siap untuk dikembangkan. Perkembangan 
tidak hanya sebatas pada pengertian pertumbuhan yang semakin membesar, 
melainkan juga perubahan yang terus menerus secara berlangsung dan bersifat 
tetap dari yang dimiliki individu menuju ke tahap kematangan melalui 
pertumbuhan, pematangan, dan belajar.  
Dalam UU NO. 20 TAHUN 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 
1, Pasal 1, Butir 14 bahwa, pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. (Yazid Busthomi: 
2012) 
Agama bukan hanya sebagai satu kepercayaan dan pengakuan terhadap 
Tuhan melalui upacara-upacara ritual yang lebih menitikberatkan terhadap 
hubungan manusia sebagai individu terhadap Tuhannya, akan tetapi meliputi 
seluruh tata kehidupan manusia. (Rois Mahfud: 2011). Dapat disimpulkan 
bahwa agama merupakan suatu kepercayaan dan pengakuan terhadap Tuhan 
yang mengandung makna bahwa agama sebagai pedoman aturan hidup dan akan 
memberikan petunjuk kepada manusia sehingga dapat menjalani kehidupan ini 
dengan baik. 
Anak bukan orang dewasa kecil. Akan tetapi anak adalah manusia unik dan 
orisinil yang baru saja lahir ke dunia. Dalam konteks keagamaan, tentu makna 
agama yang dipahami anak-anak tidak sama dengan makna agama yang 
dipahami oleh orang dewasa, terlebih lagi perbedaan rasa beragama di antara 
keduanya. Hal ini disebabkan oleh kemampuan berpikir (perkembangan 
kognitif) anak belum mampu menjangkau pemikiran yang bersifat abstrak. 
(Suyadi: 2010). 
Namun, tanpa disadari Pendidikan Anak Usia Dini telah termakan oleh 
konsep kecerdasan yang lebih menekankan pada pengembangan intelektual 
daripada pengembangan nilai-nilai agama. Guru dan orang tua cenderung 
menekankan agar anak didiknya lebih pandai membaca, berhitung, dan menulis. 
Pada era modern saat ini, anak-anak cenderung menghabiskan waktu dengan 
aktivitas, seperti bermain video game, menonton televisi, dan kegiatan nonfisik 
lainnya (Tedjasaputra, 2001: 113). 
Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk Allah SWT, adalah manusia 
dianugerahi fitrah (perasaan dan kemampuan) untuk mengenal Allah dan 
melakukan ajaran-Nya. Dengan kehalusan fitrah tadi, pada saat tertentu, 
seseorang setidak-tidaknya pasti mengalami, mempercayai bahkan meyakini dan 
menerimanya tanpa keraguan, bahwa di luar dirinya ada suatu kekuatan yang 
Maha Agung yang melebihi apapun termasuk dirinya. Penghayatan seperti itulah 
oleh William James (Gardner Murphy, 1967) disebut sebagai pengalaman religi 
atau keagamaan (the existence of great power). Selain pengalaman keagamaan, 
manusia juga mengakui-Nya sebagai sumber nilai-nilai luhur yang abadi yang 
mengatur tata hidup manusia dan alam semesta raya ini. Karenanya, manusia 
memenuhi aturan itu dengan penuh kesadaran, ikhlas disertai penyerahan diri 
dalam bentuk ritual, baik secara ritual maupun kolektif, baik secara simbolik 
maupun dalam bentuk nyata dalam hidup sehari-hari. 
Sejalan dengan perkembangan moral dan intelektual, perkembangan 
penghayatan keagamaan juga mengalami perkembangan. Perkembangan 
penghayatan keagamaan salah satunya adalah masa kanak-kanak (sampai tujuh 
tahun). Tanda-tandanya adalah: (1) Sikap keagamaan menerima, meskipun 
banyak bertanya, (2) Pandangan ke-Tuhanan yang dipersonifikasikan, (3) 
Penghayatan secara rohaniah masih belum mendalam meskipun mereka telah 
melakukan atau partisipasi dalam berbagai kegiatan ritual, (4) Tuhan dipandang 
menurut khayalan pribadinya sesuai dengan taraf kemampuan kognitifnya yang 
masih bersifat egosentric (memandang segala sesuatu dari sudut dirinya).    
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di RA Perwanida Boyolali 
dengan Ibu Siti Istiniah selaku kepala RA Perwanida Boyolali, pada tanggal 28 
Februari 2019, beliau menjelaskan bahwa pembelajaran untuk pengembangan 
nilai agama anak di kelompok B, sudah cukup bagus. Hal ini dapat dilihat dari 
Anak-anak bisa mengikuti dengan baik dari menghafal surah, hadist, membaca 
sampai mengikuti gerakan sholat dan dari nilai raport anak, anak-anak yang 
didampingi orang tuanya belajar dirumah mendapatkan hasil nilai yang baik.  
Pada tanggal 28 Februari 2019, peneliti melakukan wawancara ditemukan 
ada beberapa orang tua yang kurang memberi stimulus yang cukup untuk 
perkembangan nilai-nilai agama pada anak  dalam membiasakan kegiatan ibadah 
di rumah dengan kegiatan pembiasaan dan berulang. Orang tua mempunyai 
peranan sangat penting bagi tumbuh kembang anak, sehingga menjadi sosok 
pribadi yang sehat, cerdas, terampil, mandiri, dan berakhlak mulia. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka layak untuk dikaji lebih lanjut 
dalam sebuah penelitian yang berjudul: “Pengembangan Nilai-Nilai Agama 
Anak Usia 5-6 tahun di kelompok B RA Perwanida Boyolali tahun 2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Masih ada beberapa Anak Usia Dini yang belum mampu dalam meniru 
gerakan beribadah dengan tertib dan urutan yang benar. 
2. Masih ada beberapa Anak Usia Dini yang belum mampu mengucapkan doa 
sebelum dan / atau sesudah melakukan sesuatu. 
3. Guru masih mengalami kendala dalam mengkondisikan anak. 
 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan tidak meluas. Dari latar 
belakang yang telah dituliskan diatas, pembatasan masalah dalam penelitian ini 
adalah Pengembangan Nilai-Nilai Agama terkait perkembangan akhlak yaitu 
mengucapkan doa sebelum atau sesudah melakukan sesuatu dan meniru gerakan 
beribadah dengan urutan yang benar dan mengerjakan ibadah untuk Anak Usia 
5-6 tahun di kelompok B RA Perwanida Boyolali tahun 2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: “Bagaimana Pengembangan Nilai-Nilai Agama Anak Usia 5-6 
tahun di kelompok B RA Perwanida Boyolali tahun 2018?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengembangan Nilai-Nilai Agama 
Anak Usia 5-6 tahun di kelompok B RA Perwanida Boyolali tahun 2018/2019.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Dan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi teoretis 
maupun praktis sebagai berikut: 
 
 
1. Manfaat Teoretis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan untuk 
pendidik dalam mengembangkan nilai agama anak. 
b. Sebagai tambahan pengetahuan keilmuan tentang bagaimana cara yang 
baik untuk pendidik dalam mengembangkan nilai agama anak. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang 
positif yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan langkah-
langkah inovatif dalam mengembangkan nilai agama anak. 
b. Bagi RA, hasil penelitian ini sebagai wahana untuk mengembangkan 
pengetahuan dalam menerapkan teori-teori yang ada dengan realitas yang 
ada. 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1.  Nilai-Nilai Agama 
a. Pengertian Nilai Agama 
Antara pendidikan dengan keluarga adalah suatu hal yang tidak 
bisa dipisahkan. Dimana ada keluarga disana ada pendidikan. Keluarga 
merupakan lingkungan yang pertama dan utama karena tugasnya 
meletakkan dasar-dasar pertama bagi pengembangan nilai-nilai 
keagamaan bagi anak. Di dalam keluarga, anak lahir, tumbuh dan 
berkembang dan pertama kali mengenal orang lain melalui hubungan 
dengan orang tuanya. Pengaruh insentif dari orang tua merupakan 
pendidikan mendasar bagi perkembangan kepribadian anak selanjutnya. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia karangan Poerwadarminta 
(2007: 801) dinyatakan bahwa nilai adalah harga, hal-hal yang penting 
atau berguna bagi kemanusiaan. Menurut Koyan (2000 :12),  nilai adalah 
segala sesuatu yang berharga. Menurutnya ada dua nilai yaitu nilai ideal 
dan nilai aktual. Nilai ideal adalah nilai-nilai yang menjadi cita-cita 
setiap orang, sedangkan nilai aktual adalah nilai yang diekspresikan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti 
bagi kehidupan manusia (Thoha:61) khususnya mengenai kebaikan dan 
tindak kebaikan suatu hal. Menurut Purwadaminta (1999:677) Nilai 
artinya sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi 
kemanusiaan. Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai 
bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah 
yang menuntut pembuktian empirik, melainkan sosial penghayatan yang 
dikehendaki, disenangi, dan tidak disenangi. (Isna ,2001:98) 
Secara etimologis kata agama berasal dari kata ‘a’ dan ‘gama’. 
‘A’ berarti tidak, ‘gama’ berarti kacau. Agama berarti tidak kacau. 
Agama dari kata ‘a’ dan ‘gam’, ‘a’ berarti tidak, ‘gam’ berarti pergi. 
Maksudnya agama diwariskan secara turun temurun, tidak pergi 
keturunan lain. (Aminuddin: 2006) 
Agama bukan hanya sebagai satu kepercayaan dan pengakuan 
terhadap Tuhan melalui upacara-upacara ritual yang lebih menitikberatkan 
terhadap hubungan manusia sebagai individu terhadap Tuhannya, akan 
tetapi meliputi seluruh tata kehidupan manusia. Kata “agama” menurut 
istilah Al-Qur’an disebut Al-Din. Sedangkan secara bahasa, kata “agama” 
ini diambil dari bahasa Sanskrit (Sansekerta), sebagai pecahan dari kata-
kata “A” artinya “tidak” dan “gama” artinya “kacau”. “Agama” berarti 
“tidak kacau”. Pengertian tersebut mengandung makna bahwa agama 
sebagai pedoman aturan hidup akan memberikan petunjuk kepada manusia 
sehingga dapat menjalani kehidupan ini dengan baik, teratur, aman, dan 
tidak terjadi kekacauan yang berujung pada tindakan anarkis. (Rois 
Mahfud: 2011) 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai agama merupakan suatu 
kepercayaan dan pengakuan terhadap Tuhan yang mengandung makna 
bahwa agama sebagai pedoman aturan hidup dan akan memberikan 
petunjuk kepada manusia sehingga dapat menjalani kehidupan ini dengan 
baik. 
b. Prinsip Dan Tahap  Pengembangan Nilai Agama 
Ada beberapa prinsip pengembangan yang dapat dijadikan 
pegangan bagi para orang tua atau guru dalam memberikan pelayanan dan 
pengasuhan terhadap anak. prinsip yang paling utama dalam 
perkembangan itu adalah bahwa perkembangan pada dasarnya saling 
terkait secara erat dan mengikuti pola atau arah tertentu. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Bredekamp (1997:120) bahwa aspek-aspek 
perkembangan anak seperti intelektual, emosional, sosial, dan fisik satu 
sama lain saling terkait secara erat. Ini berarti bahwa aspek-aspek 
perkembangan yang satu dengan yang lainnya saling mengisi dan saling 
mempengaruhi. Selain itu, perkembangan mengikuti pola atau arah 
tertentu, dimana setiap tahap perkembangan merupakan hasil 
perkembangan dari tahap sebelumnya yang merupakan prasyarat bagi 
perkembangan selanjutnya. (Ahmad Susanto: 2011) 
Nana Syaodih (2009) menyimpulkan berdasarkan hasil penelitian 
yang merupakan prinsip perkembangan adalah 
1. Perkembangan berlangsung seumur hidup dan meliputi seluruh aspek. 
2. Setiap individu memiliki kecepatan dan kualitas perkembangan yang 
berbeda. 
3. Perkembangan secara relatif beraturan, mengikuti pola-pola tertentu 
4. Perkembangan berlangsung secara berangsur-angsur sedikit demi 
sedikit. 
5. Perkembangan berlangsung dari kemampuan yang bersifat umum 
menuju ke arah yang lebih khusus mengikuti proses diferensiasi dan 
integrasi. 
6. Secara normal perkembangan individu mengikuti seluruh 
perkembangan. 
7. Sampai batas-batas tertentu perkembangan suatu aspek dapat 
dipercepat atau diperlambat. 
8. Perkembangan aspek-aspek tertentu berjalan sejajar atau berkorelasi 
dengan aspek lainnya. 
9. Pada saat-saat tertentu dan dalam bidang tertentu perkembangan pria 
berbeda dengan wanita. 
Proses perkembangan dan transformasi pola pengertian dan 
penghayatan arti dalam kepercayaan terdapat urutan tahap-tahap tersendiri. 
Secara ringkas tahap perkembangan agama menurut analisi Fowler dalam 
buku Budiningsih sebagai berikut: 
a) Tahap 0: Kepercayaan Elementer Awal (Primal Faith) 
Masa ini di sebut sebagai pratahap, yaitu masa bayi 0 sampai dua atau 
tiga tahun. Ciri-cirinya: pertama, disposisi preverbal terhadap 
lingkungan belum dirasakan dan disadari sebagai hal terpisah dan 
berbeda dari dirinya, kedua, dayadaya seperti kepercayaan dasar, 
keberanian, harapan, dan cinta belum dibedakan lewat proses 
pertumbuhan melainkan masih saling tercampur satu sama lain dalam 
satu keadaan yang samar-samar. 
b) Tahap 1; kepercayaan intuitif-profektif (intuitive-projective faith) 
Menandai tahap perkembangan pertama umur tiga sampai tujuh tahun 
karena daya imajinasi dan dunia gambaran sangat berkembang. 
c) Tahap 2: kepercayaan mistis-harfiah (misthic-literal faith) 
Muncul biasanya pada umur tujuh sampai dua belas tahun. Dipengaruhi 
kuatnya gambaran emosional dan imajinal, namun muncul pula 
operasi-operasi logis yang melampaui tingkat perasaan dan imajinasi 
tahap sebelumnya. 
d) Tahap 3: kepercayaan sintesis- konvensional (synthetic-conventional 
faith). Ini timbul pada masa adolesen yaitu umur 12 sampai 20 tahun. 
Antara usia ini mengalami suatu perubahan radikal dalam caranya 
memberi arti. 
e) Tahap 4. Kepercayaan individuatif-reflektif (individuative-reflective 
faith). Pola kepercayaan ini ditandai oleh lahirnya refleksi kritis atas 
seluruh pendapat, keyakinan, nilai (religious) lama. 
f) Tahap 5: kepercayaan eksistensial-konjungtif (conjunctive-faith). 
Kepercayaan ini timbul pada usia sekitar umur 35 tahun ke atas. Semua 
yang diupayakan di bawah kuasa kesadaran dan pengontrolan rasio 
pada tahap sebelumnya, kini ditinjau kembali. 
g) Tahap 6: kepercayaan eksistensial yang mengacu pada universalitas ( 
universalitasfaith). Kepercayaan ini jarang terwujud sepenuhnya, 
namun dapat berkembang pada umur 45 tahun ke atas. Pribadi 
melampaui tingkatan paradox dan polaritas, karea gaya hidupnya 
langsung berakar pada kesatuan yang terdalam atau yang tunggal.  
c. Upaya Optimalisasi Pengembangan Nilai Agama 
Adapun metode-metode yang dapat dipergunakan dalam kegiatan 
pengembangan nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini adalah: 
1. Metode Keteladanan 
Perilaku yang ditampilkan oleh orang tua ataupun pendidik sangat 
menentukan baik-buruknya perilaku anak usia dini. Jika orang tua ataupun 
pendidik PAUD bertutur kata dengan santun, berpenampilan sederhana, 
dan mampu menampilkan perilaku moral yang sesuai dengan ajaran 
agamanya maka anak juga akan menunjukkan perilaku moral dan 
kehidupan beragama yang baik dengan cara meniru orang tua atau 
pendidiknya. Itulah sebabnya perkembangan moral dan emosi pada anak 
usia dini dapat dioptimalkan dengan cara memberikan contoh perilaku 
moral yang sesuai dengan ajaran agama. Cara tersebut dikenal dengan 
istilah metode keteladanan. Dalam perspektif islam, metode keteladanan 
ini disebut dengan istilah uswatun khasanah, yaitu keteladanan yang baik. 
Keteladanan yang baik itu dapat menumbuhkan hasrat bagi orang lain 
untuk meniru atau mengikutinya dengan adanya contoh ucapan dan 
perbuatan yang baik dalam hal apapun. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
metode keteladanan merupakan cara mengoptimalkan perkembangan 
agama pada anak dengan memberi contoh ucapan, sifat, cara berfikir dan 
perilaku yang baik sesuai dengan ajaran agamanya. 
 
 
2.  Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan dinilai sangat efektif jika diterapkan terhadap 
anak usia dini. Hal itu dikarenakan anak usia dini memiliki rekaman 
ingatan yang kuat dan kondisi kepribadianyang belum matang, sehingga 
mereka mudah diatur dengan berbagai kebiasaan yang mereka lakukan 
sehari-hari. Itulah sebabnya pembiasaan menjadi cara yang efektif dalam 
mengoptimalkan perkembangan moral dan agama pada anak usia dini. 
Pada pembiasaan tersebut ditanamkan nilai-nilai moral yang sesuai 
dengan ajaran agama anak. Metode pembiasaan ini mempunyai 
hubungan yang sangat erat dengan metode keteladanan. Kebiasaan 
seorang anak erat kaitannya dengan figur yang menjadi panutan dalam 
perilakunya. Misalnya seorang anak terbiasa melakukan sholat karena 
orang tua yang menjadi figurnya selalu memberi contoh dan mengajak 
anak untuk sholat, demikian juga kebiasaan-kebiasaan lainnya.  
3.  Metode Bercerita 
 Metode bercerita adalah suatu metode yang mempunyai daya tarik 
yang menyentuh perasaan anak. islam menyadari sifat alamiah manusia 
untuk menyenangi cerita yang pengaruhnya besar terhadap perasaan. 
Oleh karenanya dijadikan sebagai salah satu teknik pendidikan. (Novan 
Ardy Wiyani: 2014). 
 
 
 
 
 
2. Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Usia dini (0-6 tahun) merupakan masa perkembangan dan 
pertumbuhan yang sangat menentukan bagi anak di masa depannya atau 
disebut juga masa keemasan (the golden age) sekaligus periode yang 
sangat kritis yang menentukan tahap pertumbuhan dan perkembangan 
anak selanjutnya. (Suyadi: 2013) 
Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan 
sebagai lompatan perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia 
yang sangat berharga dibanding usia-usia selanjutnya, karena 
perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa. (Mulyasa: 2012) 
Menurut Wiwien Dinar Prastiti (2008) Setelah kelahiran sampai 
dengan usia sekitar 6 tahun, banyak terjadi perubahan yang luar biasa. 
Perubahan  ini misalnya, sebutan yang pada awalnya adalah bayi 
kemudian menjadi anak-anak, munculnya refleks yang merupakan dasar 
kepekaan terhadap stimulus, munculnya celoteh yang akan berkembang 
menjadi kemampuan berkomunikasi. 
Dari teori-teori diatas jadi dapat disimpulkan bahwa masa usia 
dini merupakan  masa peletakan dasar atau fondasi awal bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak, segala hal yang diterima anak 
mulai dari makanan, minuman ataupun stimulasi, itu akan berpengaruh 
penting terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak di masa yang 
akan datang. 
b. Makna Agama Bagi Anak  
Anak bukan orang dewasa kecil. Akan tetapi anak adalah manusia 
unik dan orisinil yang baru saja lahir ke dunia. Dalam konteks 
keagamaan, tentu makna agama yang dipahami anak-anak tidak sama 
dengan makna agama yang dipahami oleh orang dewasa, terlebih lagi 
perbedaan rasa beragama di antara keduanya. Anak-anak lebih tertarik 
pada kosa kata bahasa daripada pertanyaan mengenai apa itu agama? 
Siapa Tuhan? Apa itu surga dan neraka? Dan lain sebagainya. Hal ini 
disebabkan oleh kemampuan berpikir (perkembangan kognitif) anak 
belum mampu menjangkau pemikiran yang bersifat abstrak. Dari 
pemaknaan terhadap agama yang demikian, pola pikir anak mulai 
meningkat. Anak-anak mulai bertanya, bagaimana Allah naik ke langit? 
Apakah Allah mati seperti orang lain? Bagaimana Allah mengambil 
orang-orang yang mati? Bagaimana Allah menjadikan dirinya sendiri? 
Berapa umur Allah? Kapan dilahirkan, apakah Allah menikah?, dan lain 
sebagainya. Makna-makna konkrit seperti itulah yang membuat anak 
sangat ingin berkomunikasi dengan Tuhan. (Suyadi: 2010) 
 
 
 
 
 
c. Perkembangan Agama Anak Usia Dini 
Menurut Dr. Mansur, M.A (2009) Perkembangan agama anak 
dapat melalui beberapa fase (tingkatan), yakni: 
 
a) The fairytale stage (tingkat dongeng) 
Pada tingkatan ini dimulai pada anak yang berusia 3-6 tahun. 
Pada anak dalam tingkatan ini konsep mengenai Tuhan lebih banyak 
dipengaruhi oleh fantasi dan emosi. Pada tingkatan ini anak 
menghayati konsep ketuhanan sesuai dengan tingkat perkembangan 
intelektualnya. Kehidupan pada masa ini masih banyak dipengaruhi 
kehidupan fantasi hingga dalam menanggapi agama pun anak masih 
menggunakan konsep fantastis yang diliputi oleh dongeng yang 
kurang masuk akal. 
b)  The realistic stage (tingkat kenyataan) 
Tingkat ini dimulai sejak anak masuk SD hingga sampai ke usia 
adolesense. Pada masa ini ide ketuhanan anak sudah mencerminkan 
konsep-konsep yang berdasarkan kepada kenyataan. Konsep ini 
timbul melalui lembaga-lembaga keagamaan dan pengajaran agama 
dari orang dewasa lainnya. Pada masa ini ide keagamaan anak 
didasarkan atas dorongan emosional, hingga mereka dapat 
melahirkan konsep Tuhan yang formalis. 
c) The individual stage (tingkat individu) 
Anak pada tingkat ini memiliki kepekaan emosi yang paling 
tinggi sejalan dengan perkembangan usia mereka. ada beberapa 
alasan mengenalkan nilai-nilai agama kepada anak usia dini, yaitu 
anak mulai punya minat, semua  perilaku anak membentuk suatu 
pola perilaku, mengasah potensi positif diri, sebagai individu 
makhluk sosial dan hamba Allah. Agar minat anak tumbuh subur, 
harus dilatih dengan cara yang menyenangkan agar anak tidak 
merasa terpaksa dalam melakukan kegiatan. 
Perkembangan keagamaan yang baik akan berpengaruh pada perilaku 
sosial yang baik pula. Oleh karena itu pola pengembangan agama pada 
anak tidak boleh dipisahkan dari nilai-nilai moral yang berlaku di 
masyarakat setempat. Oleh karena itu pengembangan agama pada anak 
perlu diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Di bawah ini penulis 
gambarkan tabel perkembangan nilai-nilai  keagamaan anak usia dini. 
(Suyadi,2010.138) 
 
Tabel Pengembangan  Nilai-nilai Keagamaan Anak Usia Dini Pada Rentang Usia 
TK/RA 
No Usia Pengembangan Nilai-Nilai Agama 
1 Usia 4-5 tahun 1. Berdo’a sebelum dan sesudah makan, tidur, dan 
aktivitas lainnya. 
2. Mampu membedakan ciptaan Tuhan dan benda 
mainan buatan manusia. 
3. Mengenal sifat-sifat Allah dan mencintai Rasulullah 
SAW. 
2 Usia 5–6 tahun 1. Mampu menghafal beberapa surah dalam Al-Qur’an, 
seperti al-Ikhlas dan an-Nas. 
2. Mampu menghafal gerakan shalat dengan sempurna. 
3. Mampu menyebutkan beberapa sifat Allah. 
4. Menghormati orang tua, menghargai temannya, dan 
menyayangi adik-adiknya atau anak di bawah usianya. 
5. Mengucapkan syukur dan terimakasih. 
 
Setiap guru akan menggunakan metode sesuai dengan gaya 
melaksanakan kegiatan. Tetapi yang harus diingat bahwa RA memiliki cara 
yang khas. Oleh karena itu ada metode-metode yang lebih sesuai bagi anak 
Raudhatul Athfal dibandingkan dengan metode-metode lain. Misalnya saja 
guru RA jarang sekali yang menggunakan metode ceramah. Orang akan 
segera menyadari bahwa metode ceramah tidak sesuai dan tidak banyak 
berarti apabila diterapkan untuk anak RA. Metode-metode yang 
memungkinkan anak dapat melakukan hubungan atau sosialisasi dengan 
yang lain akan lebih sesuai dengan kebutuhan dan minat anak. Melalui 
kedekatan hubungan guru dan anak, seorang guru akan dapat 
mengembangkan kekuatan pendidik yang sangat penting. (Moeslichatoen. 
R 1998:7)  
Dalam pelaksanaan pengembangan nilai agama pada anak usia dini 
banyak metode yang dapat digunakan oleh guru atau pendidik di RA 
Perwanida I Boyolali. Namun sebelum memilih dan menerapkan metode 
yang ada perlu diketahui bahwa guru atau pendidik harus memahami 
metode yang akan dipakai, karena ini akan berpengaruh terhadap optimal 
tidaknya keberhasilan penanaman nilai agama tersebut. Metode dalam 
pengembangan nilai agama kepada anak usia dini sangatlah bervariasi, 
diantaranya melalui pembiasaan seperti: bercerita, bernyanyi, bermain, 
bersajak; dan dapat juga melalui pengalaman langsung seperti, karya wisata, 
outbond. Masing-masing metode mempunyai kelemahan dan kelebihan. 
Penggunaan salah satu metode pengembangan nilai agama yang dipilih 
tentunya disesuaikan dengan kondisi sekolah atau kemampuan seorang guru 
dalam menerapkannya.  
Dari penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pengembangan nilai-nilai agama anak usia dini (kelompok B) adalah suatu 
proses edukatif berupa kegiatan atau usaha yang dilakukan dengan sadar, 
terencana dan dapat dipertanggung jawabkan untuk memelihara, melatih, 
membimbing, mengarahkan, dan meningkatkan pengetahuan, kecakapan 
sosial, dan praktek serta sikap keagamaan pada anak. (aqidah, tauhid, ibadah 
dan akhlak) yang selanjutnya dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
 
 
 
 
 
c. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan pengamatan keputusan yang penulis lakukan, hingga 
saat ini ada beberapa hasil penelitian yang berkaitan tentang pengembangan 
nilai agama anak usia dini, diantara hasil yang relevan adalah penelitian 
yang di tulis oleh:  
1. Skripsi saudari Ika Wahyuni Wulandari, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Agama Islam, di Universitas Muhammadiyah 
Purwokerto tahun 2005 yang berjudul, “Penanaman Nilai-Nilai Agama 
dan Moral pada Anak Usia Dini (Studi Kasus di TK RA Maryam 
Kecamatan Kesugihan Cilacap tahun ajaran 2014/2015). Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai agama di TK 
RA Maryam materinya meliputi: belajar mencintai Allah dan mencintai 
ciptaan Allah sebagaimana ia mencintai orang-orang di lingkungan 
sekitarnya dalam kehidupan sehari-hari. Metode pembelajarannya 
meliputi: ceramah, tanya jawab, praktek langsung, demonstrasi, bercerita 
dan pembiasaan.  
Cara penanaman nilai-nilai agama dan moral yaitu dengan 
keteladanan, nasihat, pembiasaan dan bercerita. Kendala yang dihadapi 
dalam penerapan materi dan metode tentang penanaman nilai-nilai 
agama dan moral meliputi: kurangnya pengetahuan atau tekhnik dalam 
bercerita dan kurangnya media yang digunakan dalam bercerita, sering 
terjadi inkonsistensi (ketidaksesuaian) antara apa yang dilakukan guru di 
sekolah dengan apa yang dilakukan di lingkungan sekitar tempat ia 
tinggal. Untuk mengatasi kendala dari dalam yaitu guru harus belajar lagi 
tentang teknik bercerita baik melalui buku maupun orang lain. 
Sedangkan cara mengatasi faktor kendala dari luar yaitu melengkapi 
media pembelajaran yang dibutuhkan, lebih menjalin komunikasi yang 
lebih baik antara guru dan orang tua. Untuk mengatasi kendala dari 
lingkungan orang tua harus memperketat kebiasaan bermain anak agar 
tidak ada pengaruh negatif dari luar. Dalam penelitian ini sama-sama 
meneliti tentang nilai-nilai agama, perbedaannya skripsi dari Saudari Ika 
Wahyuni Wulandari meneliti tentang  penanaman nilai-nilai agama dan 
moral. Sedangkan yang peneliti lakukan meneliti pengembangan nilai 
agama saja. 
3. Skripsi saudara Setiaji Raharjo, Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, 
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2012, 
yang berjudul, “Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam pada Anak Usia 
Dini di Kelompok Bermain ‘Aisyiyah Al-Husna II Pengasih, Kecamatan 
Pengasih, Kabupaten Kulon Progo”. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa penanaman nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini mencakup 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan  didalamnya 
terdapat penyusunan Silabi, RPT, RPB, RPM, dan SKH. Pelaksanaan 
memiliki beberapa tahapan kegiatan diantaranya kegiatan pembuka, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dari kegiatan tersebut dapat dilihat 
adanya tingkat pencapaian perkembangan aqidah, akhlak dan ibadah.  
Evaluasi didalamnya meliputi observasi, pencatatan anekdot, 
percakapan, penugasan, penampilan dari hasil karya, 2) Metode 
penanaman nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini yaitu dengan 
menggunakan metode bermain, metode pembiasaan, metode 
demonstrasi, metode tanya jawab, 3) Faktor pendukung diantaranya 
pendidik memiliki kemampuan menyampaikan ajaran agama Islam, 
peserta didik dapat meniru gerakan beribadah walaupun belum teratur 
dan memiliki buku-buku Islami. Sedangkan faktor dari penghambat 
antara lain: peserta didik mudah tidak fokus dan pengelompokkan peserta 
didik yang dilakukan pendidik saat praktek ibadah masih belum jelas. 
Dalam penelitian ini sama-sama meneliti tentang nilai agama anak usia 
dini. Perbedaannya skripsi dari saudara Setiaji Raharjo meneliti 
penanaman nilai-nilai agama, sedangkan yang di lakukan adalah meneliti 
tentang pengembangan nilai-nilai agama. 
4. Skripsi Saudari Primayanti Nurkhasanah, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
Purwokerto tahun 2014, yang berjudul “Pengembangan Nilai-Nilai 
Agama dan Moral pada Sentra Ibadah di Pendidikan Anak Usia Dini 
Istiomah Sambas Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ruang lingkup nilai-nilai agama 
dan moral yang dikembangkan pada sentra ibadah adalah mengenal 
agama dan Tuhannya, pembiasaan beribadah, berdoa sebelum dan 
sesudah kegiatan, beribadah tepat waktu, memahami perilaku mulia 
seperti jujur, penyayang, sopan, tanggung jawab dan lain sebagainya.  
Alat permainan edukatif yang digunakan untuk pengembangan 
nilai-nilai agama dan moral disesuaikan dengan tema dan kegiatan yang 
akan dilakukan seperti puzzle masjid, huruf hijaiyah, urutan gerakan 
shalat dan lain sebagainya. Metode yang dilakukan yaitu metode 
pembiasaan, keteladanan, pemberian nasehat, pengawasan, pemberian 
reward dan hadiah, bercerita, dan permainan bernyanyi. Evaluasi yang 
dilakukan oleh guru yaitu pengamatan langsung (observasi) mencatat 
kegiatan dan mendokumentasikan perkembangan dan karya siswa. 
Dalam penelitian ini sama-sama meneliti tentang pengembangan nilai 
agama, perbedaannya dalam skripsi Saudari Primayanti Nurkhasanah 
meneliti tentang nilai agama dan moral, sedangkan yang peneliti lakukan 
meneliti tentang pengembangan nilai agamanya saja. 
 
5. Kerangka Berpikir 
Antara pendidikan dengan keluarga adalah suatu hal yang tidak bisa 
dipisahkan. Dimana ada keluarga disana ada pendidikan. Keluarga 
merupakan lingkungan yang pertama dan utama karena tugasnya 
meletakkan dasar-dasar pertama bagi pengembangan nilai-nilai 
keagamaan bagi anak. Di dalam keluarga, anak lahir, tumbuh dan 
berkembang dan pertama kali mengenal orang lain melalui hubungan 
dengan orang tuanya. Pengaruh insentif dari orang tua merupakan 
pendidikan mendasar bagi perkembangan kepribadian anak selanjutnya. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia karangan Poerwadarminta 
(2007: 801) dinyatakan bahwa nilai adalah harga, hal-hal yang penting 
atau berguna bagi kemanusiaan. Menurut Koyan (2000 :12),  nilai 
adalah segala sesuatu yang berharga. Menurutnya ada dua nilai yaitu 
nilai ideal dan nilai aktual. Nilai ideal adalah nilai-nilai yang menjadi 
cita-cita setiap orang, sedangkan nilai aktual adalah nilai yang 
diekspresikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Ada beberapa prinsip pengembangan yang dapat dijadikan 
pegangan bagi para orang tua atau guru dalam memberikan pelayanan 
dan pengasuhan terhadap anak. prinsip yang paling utama dalam 
perkembangan itu adalah bahwa perkembangan pada dasarnya saling 
terkait secara erat dan mengikuti pola atau arah tertentu. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Bredekamp (1997:120) bahwa aspek-aspek 
perkembangan anak seperti intelektual, emosional, sosial, dan fisik satu 
sama lain saling terkait secara erat. Ini berarti bahwa aspek-aspek 
perkembangan yang satu dengan yang lainnya saling mengisi dan saling 
mempengaruhi. Selain itu, perkembangan mengikuti pola atau arah 
tertentu, dimana setiap tahap perkembangan merupakan hasil 
perkembangan dari tahap sebelumnya yang merupakan prasyarat bagi 
perkembangan selanjutnya. (Ahmad Susanto: 2011) 
 
  
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data, 
dengan tujuan dapat dikembangkan dan dibuktikan suatu  pengetahuan 
tertentu sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah (Sugiyono, 2009). Penelitian ini merupakan jenis 
deskriptif kualitatif, yaitu salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir 
induktif. (Basrowi, 2008). Dalam hal ini, penelitian yang digunakan oleh 
peneliti yaitu lebih kepada penelitian yang bersifat deskriptif. Metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur atau cara menyelesaikan masalah 
dengan cara memaparkan keadaan obyek yang akan diteliti baik seseorang, 
masyarakat atau lembaga sebagaimana semestinya berdasarkan fakta yang 
ada. 
Menurut Genzuk (2003: 7-8) dalam bukunya Emzir (2012: 174) 
metode kualitatif mencakup masalah deksripsi murni tentang program 
dan/atau pengalaman orang di lingkungan penelitian. Tujuan deskripsi ini 
adalah untuk membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi di 
lingkungan di bawah pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang 
berada di latar penelitian, dan seperti apa peristiwa atau aktivitas yang 
terjadi di latar penelitian. Dalam pembacaan melalui catatan lapangan dan 
wawancara, peneliti mulai mencari bagian-bagian data yang akan diperhalus 
untuk presentasi sebagai deskripsi murni dalam laporan penelitian. Apa 
yang akan dimasukkan melalui deskripsi tergantung pada pertanyaan yang 
berusaha dijawab peneliti.  
Jadi penelitian kualitatif deskriptif adalah hasil eksplorasi atas 
subjek penelitian atau para partisipan melalui pengamatan dengan semua 
variannya, dan wawancara mendalam serta FGD harus dideskripsikan 
dalam catatan kualitatif yang terdiri dari catatan lapangan, catatan 
wawancara, catatan pribadi, catatan metodologis, dan catatan teoritis. (Nusa 
Putra, 2012) 
Penentuan pendekatan ini dengan pertimbangan bahwa penelitian 
ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengembangan nilai 
agama anak usia 5-6 tahun di kelompok B RA Perwanida Boyolali. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, karena peneliti 
dapat berkomunikasi langsung dengan subyek dan informan, sehingga 
realitas yang terjadi dapat diungkapkan oleh informan secara jelas dan 
terang dengan dukungan data-data yang ada. 
B. Setting dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di RA Perwanida Boyolali. Alasan 
tempat ini dipilih karena RA Perwanida Boyolali memiliki prestasi 
yang baik dalam hal nilai-nilai keagamaan. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu yang digunakan penelitian adalah bulan 
September 2019 sampai dengan Februari 2020, dengan rincian sebagai 
berikut:  
Kegiatan Bulan 
September  Oktober November Desember Januari Februari 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan 
proposal 
   √ √ √ √                  
Observasi 
awal 
       √ √ √ √              
Persiapan 
penelitian 
           √ √ √ √          
Pengumpulan 
data 
              √ √ √ √ √ √ √ √   
Analisis data                √ √ √ √ √ √ √   
Penulisan 
laporan 
               √ √ √ √ √ √ √   
Penyelesaian 
laporan 
                   √ √ √ √  
 
 
 
 
 
 
 
C.  Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan sumber data yang dimintai 
informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang 
dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data 
diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2002: 17). Adapun subyek dalam 
penelitian ini adalah guru di kelompok B RA Perwanida I Boyolali. 
2. Informan Penelitian 
Menurut Moleong dalam (Andi Prastowo, 2012: 195). Informan 
penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) 
penelitian. Informan dalam penelitian ini yaitu Kepala Sekolah dan 
guru di kielompok B RA Perwanida I Boyolali. 
Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang situasi 
dan latar belakang (Moleong, 2016: 132). Yang menjadi informan 
dalam penelitian ini terdiri dari kepala RA, guru pendamping, orangtua, 
dan siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan suatu proses 
penyelidikan yang mirip dengan pekerjaan detektif. Dari sebuah 
penyelidikan akan dihimpun data-data utama dan sekaligus data 
tambahannya. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-
kata dan tindakan, sedangkan data tertulis, foto, dan statistik adalah data 
tambahan. Menurut Poerwandari, penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti 
transkripsi wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, rekaman video, dan 
lain-lain. Untuk memperoleh data yang digunakan dalam penelitian ini 
digunakan teknik pengumpulan data, diantaranya: 
1. Wawancara  
  Menurut Afifudin dan Beni (2012: 134) wawancara adalah 
metode pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada 
seseorang yang menjadi informan atau responden. Caranya adalah 
dengan bercakap-cakap secara tatap muka. Wawancara dapat dilakukan 
dengan menggunakan pedoman umum wawancara atau tanya jawab 
secara langsung. Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan 
peneliti (pewawancara) mengenai aspek-aspek yang harus dibahas, juga 
menjadi daftar pengecek (check list) apakah aspek-aspek relevan 
tersebut telah dibahas atau ditanyakan. Dengan pedoman demikian, 
peneliti harus memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut akan 
dijabarkan secara konkret dalam kalimat tanya, sekaligus 
menyesuaikan pertanyaan dengan konteks aktual saat wawancara 
berlangsung.   
Metode wawancara ini akan dilaksanakan untuk menggali 
informasi secara langsung dari informan mengenai pengembangan 
nilai-nilai agama pada anak kelompok B di RA Perwanida I Boyolali 
tahun ajaran 2018/2019. Dalam penelitian ini yang menjadi 
pewawancara adalah Penulis, sedangkan yang diwawancarai adalah 
kepala sekolah, Guru Utama serta Guru Pendamping di RA Perwanida 
I Boyolali. 
2. Observasi  
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 
mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis 
untuk suatu tujuan tertentu. Menurut Nawawi dan Martini dalam 
Afifudin (2012: 134) observasi pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau 
gejala-gejala dalam objek penelitian. Terbatasnya daya ingat manusia 
untuk mengingat semua informasi tentang apa yang akan diobservasi 
dan hasil pengamatannya, maka dalam metode observasi alat yang 
digunakan dapat berupa pedoman observasi, check list, maupun alat 
perekam lain. 
 Menurut Afifudin dan Beni (2012: 134) manfaat yang diperoleh 
dari teknik pengumpulan data dengan observasi adalah: 
1) Memperoleh data secara langsung yang menambah keabsahan data 
2) Memperoleh data lapangan yang lebih meyakinkan 
3) Mengungkapkan masalah yang sebenarnya terjadi di lokasi 
penelitian 
4) Memperoleh data-data baru yang terkait 
5) Memperdalam pengamatan dengan teknik komunikasi langsung 
Metode observasi ini digunakan untuk mengetahui kondisi di 
lapangan berkenaan dengan pengembangan nilai-nilai agama anak usia 
5-6 tahun di kelompok B RA Perwanida Boyolali.  
Dalam penelitian ini metode observasi untuk mengetahui 
kondisi di lapangan berkenaan tentang pengembangan nilai-nilai agama 
pada anak kelompok B di RA Perwanida I Boyolali tahun ajaran 
2018/2019. Serta digunakan untuk mendapatkan data-data melalui 
pengamatan tentang letak geografis, sarana dan prasarana sekolah, serta 
proses pembelajaran mengenal pengembangan nilai-nilai agama 
3. Metode Dokumentasi   
Menurut Afifudin dan Beni (2012: 141) metode atau teknik 
dokumenter adalah teknik pengumpulan data dan informasi melalui 
pencarian dan penemuan bukti-bukti.  Metode dokumenter ini 
merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari sumber 
nonmanusia. Sumber-sumber informasi non-manusia ini sering 
diabaikan dalam penelitian kualitatif, padahal sumber ini kebanyakan 
sudah tersedia dan siap pakai. Dokumen berguna karena dapat 
memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian. 
Salah satu bahan dokumenter adalah foto. Foto bermanfaat sebagai 
sumber informasi karena mampu membekukan dan menggambarkan 
peristiwa yang terjadi. Dokumen-dokumen yang dikumpulkan akan 
membantu dalam memahami fenomena yang terjadi di lokasi penelitian 
dan membantu dalam membuat interpretasi data.  
Metode dokumentasi digunakan untuk mendukung hasil 
observasi dan wawancara. Metode ini akan digunakan untuk mencari 
data-data yang berupa dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 
pengembangan nilai-nilai agama anak tahun ajaran 2018/2019. 
Dokumen-dokumen tersebut antara lain Profil RA Perwanida I 
Boyolali, visi dan misi RA Perwanida I Boyolali, data tentang 
kepegawaian, keadaan data siswa-siswi RA Perwanida I Boyolali, 
kegiatan belajar mengajar di kelompok B, RPPM (rencana pelaksanaan 
program mingguan. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
data yang diperoleh, kemudian dikumpulkan dan dicatat dalam penelitian 
harus diusahakan kebenarannya.  
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. (Moleong, 2013: 330).  
Menurut Denzin dalam (Moleong, 2013: 331) empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode, penyidik dan teori. 
1) Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informan yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda. 
2) Triangulasi dengan metode pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan 
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
3) Triangulasi dengan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya 
untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
4) Triangulasi dengan teori dinamakan penjelasan banding. 
Triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan metode. Triangulasi sumber adalah membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan dalam penelitian kualitatif. Dalam 
triangulasi sumber, untuk mengecek keabsahan data dengan 
membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subyek dan 
informan. 
Sedangkan triangulasi metode adalah mengecek derajat 
kepercayaan dengan membandingkan beberapa metode penelitian. 
Maka untuk pemeriksaan keabsahan data ini dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak saling bertentangan. 
 
 
F.  Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urusan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 
dasar. Taylor mendefinisikan analisis data sebagai proses yang memerinci 
usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis 
seperti yang disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan 
tema pada hipotesis (Afifudin dan Beni, 2012: 145). Sedangkan menurut 
Bogdan dalam (Moleong, 2013) analisis data adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari. 
Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman  (1992: 16) 
teknik analisis data dilakukan dengan: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Sebagaimana kita ketahui, reduksi data berlangsung terus-menerus 
selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. Sebenarnya 
bahkan sebelum data benar-benar terkumpul, antisipasi akan adanya 
reduksi data sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan kerangka 
konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan 
pendekatan pengumpulan data yang mana yang dipilihnya. Selama 
pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya 
(membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-
gugus, membuat partisi, menulis memo). Reduksi data/proses-
transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai 
laporan akhir lengkap ter//susun. 
2. Penyajian Data 
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah 
penyajian data. Matthew B Miles dan A Michael Huberman (1992: 17) 
membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Beraneka penyajian ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari mulai dari alat pengukur bensin, surat kabar, 
sampai layar komputer. Dengan melihat penyajian-penyajian kita akan 
dapat memahami apa yang terjadi, apa yang harus dilakukan. 
3. Pengambilan Keputusan dan Verifikasi 
Menurut Miles dan Michel Huberman (1992: 19), menyatakan 
bahwa penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dari penelitian 
setelah tahap penyajian data dan reduksi data terlaksana. Penyusunan 
catatan, pola dan arahan sebab akibat dilakukan secara teratur. Artinya, 
kesimpulan akhir yang ditulis merupakan rangkaian keadaan dari yang 
belum jelas kemudian meningkat sampai pada pernyataan yang telah 
memiliki landasan yang kuat dari proses analisis terhadap fenomena 
yang ada. 
 
  Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan 
ini dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut: 
  
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpula
n data 
Penyajian 
Data 
Reduksi    
data  
Penarikan 
Kesimpulan 
/verifikasi 
  
Gambar 0.1 Model Analisis Data Interaktif dari Miles dan Huberman(1992: 
19) 
Komponen-komponen utama tersebut merupakan suatu rangkaian 
dalam proses analisis data yang mana komponen satu dengan yang lainnya 
tidak dapat dipisahkan. Komponen yang satu merupakan langkah menuju 
komponen yang lain, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif tidak bisa hanya dengan mengambil satu komponen saja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi RA Perwanida I Boyolali 
a. Letak dan Keadaan Geografis 
Dari sudut letak geografis, RA Perwanida I Boyolali masuk 
dalam lingkup Kota Boyolali yang berjarak sekitar 15 km dari pusat 
kabupaten Boyolali. RA Perwanida I beralamat di Jl. Kates, 
Siswodipuran, Boyolali. RA Perwanida I Boyolali berada di dalam 
komplek MIN Boyolali.  
RA Perwanida I Boyolali didirikan pada tahun 1999, dengan 
kepala sekolah Ibu Istiqomah sampai tahun 2007. Kemudian diampu oleh 
Ibu Murti Istini, S.Pd.I sampai sekarang. RA Perwanida I Boyolali 
bernaung dibawah kemenag dengan ketua yayasan Ibu Hj. Syamsiah. RA 
Perwanida sendiri kepanjangan dari Persatuan Wanita Departemen 
Agama. 
Adapun perbatasan wilayah RA Perwanida I Boyolali adalah 
sebagai berikut: 
Sebelah barat : Kantor Kelurahan Pulisen 
Sebelah utara : MAN 1 Boyolali 
Sebelah Timur : Pekarangan/Pemukiman warga 
Sebelah Selatan : SD Surodadi dan SMA 1 Boyolali 
Secara umum, kondisi lingkungan fisik RA Perwanida I Boyolali 
I sangatlah mendukung terjadinya proses pembelajaran. Hal itu terlihat 
dari gedung dan kelas yang bersih serta nyaman, halaman yang cukup 
luas, serta letak geografis yang strategis dengan jangkauan cukup luas. 
(Dokumentasi, 20 November 2018) 
b.  Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : RA Perwanida I Boyolali 
NSS  : 101233090031 
NPSN  : 69740933 
Akreditasi  : B 
Waktu KBM : Pagi hari 
Status Sekolah : Swasta 
Status Gedung : Hak Pakai 
Status Tanah : Hak Pakai 
Luas Tanah  : 500 m2 
Alamat Sekolah : Jl. Kates 
Desa Kelurahan : Siswodipuran 
Kecamatan  : Boyolali 
Kabupaten  : Boyolali 
Kode Pos  : 57311 
Telepon  : 0813 2991 9559  
c.  Visi Misi RA Perwanida I Boyolali 
   Berdasarkan hasil dokumentasi yang dilaksanakan oleh 
peneliti pada tanggal 20 November 2018, RA Perwanida I Boyolali 
memiliki visi dan misi tersendiri seperti halnya dengan sekol ah-sekolah 
yang lain. 
1) Visi 
Terbentuknya generasi yang mandiri, cerdas, ceria dan islami 
2) Misi 
a) Mengajarkan peserta didik memiliki kepribadian yang matang 
b) Memberikan kegiatan pembelajaran yang mengacu pada 
kecerdasan otak yang optimal 
c) Memberikan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan 
d) Menanamkan nilai-nilai islami dalam kegiatan pembelajaran 
d. Struktur Organisasi Sekolah 
  Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan dalam usaha mensukseskan 
pendidikan formal di sekolah perlu adanya suatu struktur organisasi. 
Struktur organisasi yang baik yaitu suatu badan yang mengatur segala 
urusan untuk mencapai tujuan, sedangkan struktur organisasi adalah 
suatu kerangka dan susunan perwujudan pola hubungan yang diantara 
fungsi, tugas, dan wewenang serta tanggung jawab yang berbeda-beda 
antar masing-masing komponen (Dokumentasi, 20  November 2018). 
Gambaran yang jelas mengenai struktur organisasi RA Perwanida I 
Boyolali adalah sebagaimana terlampir pada gambar. 
e.  Keadaan Guru dan Karyawan 
Guru dan karyawan merupakan salah satu unsur yang sangat 
penting pada suatu lembaga pendidikan supaya proses belajar mengajar 
dan pelayanan administrasi pendidikan dapat berlangsung sebagaimana 
yang diharapkan. RA Perwanida I Boyolali memiliki guru dengan jumlah 
tiga belas orang dengas sebagian berluluskan S1 (Dokumentasi, 20 
November 2018). Gambaran yang jelas mengenai keadaan guru dan 
karyawan RA Perwanida I Boyolali adalah sebagaimana terlampir pada 
gambar 
f. Keadaan siswa 
Jumlah siswa seluruhnya yang ada di RA Perwanida I Boyolali 
berdasarkan data yang peneliti peroleh berjumlah 236 siswa. Dengan 
siswa kelompok A berjumlah 119 siswa, dan kelompok B berjumlah 117 
siswa (Dokumentasi, 20 November 2018). Gambaran yang jelas 
mengenai keadaan siswa di RA Perwanida I Boyolali adalah 
sebagaimana terlampir pada lampiran.  
2.  Pengembangan Nilai-nilai Agama  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan nilai-nilai 
agama pada anak di RA Perwanida I Boyolali bertujuan pengembangan 
Nilai-Nilai Agama terkait perkembangan ibadah yaitu mengucapkan doa 
sebelum atau sesudah melakukan sesuatu dan meniru gerakan beribadah 
dengan urutan yang benar dan mengerjakan ibadah. Berikut ini beberapa 
temuan dan proses yang dilakukan guru dalam mengembangkan aspek nilai-
nilai agama pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B RA Perwanida I 
Boyolali:  
a. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam mengembangkan nilai-nilai 
agama  
Pada tanggal 27 November 2018 peneliti melakukan wawancara 
dengan Ibu Andar selaku guru kelas kelompok B1. Beliau menjelaskan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran nilai agama dilakukan hampir setiap 
hari, pada waktu pembukaan, di inti serta pada waktu akhir 
pembelajaran. Kalau didalam inti pembelajaran biasanya menunjukkan 
ciptaan Allah dengan mewarnai gambarnya. Dengan guru 
mendemonstrasikan, mencontohkan kemudian anak-anak menirukan. 
(Wawancara, 27 November 2018) 
Penjelasan dari ibu Andar diatas juga diperkuat oleh ibu Anik 
selaku guru pendamping kelas B1, bahwa pengembangan nilai-nilai 
agama di RA Perwanida I Boyolali dilaksanakan setiap saat. 
Pengenalan dan pembiasaan menerapkan nilai-nilai agama 
dilaksanakan setiap kegiatan pembelajaran pembuka, inti, istirahat 
ataupun penutup. Karena aspek nilai-nilai agama sangat penting dan 
menjadi pondasi bagi anak untuk berpikir bahwa Allah itu ada dan 
selalu melihat apa yang kita lakukan (Wawancara, 27 November 2018)  
Pembelajaran aktif di RA Perwanida I Boyolali berjalan selama 
5 hari yaitu hari Senin sampai dengan Jumat, diawali dari pukul 08.00 
sampai dengan 10.30 WIB. Anak didik di RA Perwanida I Boyolali 
berjumlah 236 dibagi menjadi 6 kelas. Berikut proses pembelajaran di 
RA Perwanida: 
1) Persiapan  
Sebelum kegiatan pembelajaran, terdapat berbagai persiapan 
yang harus dilaksanakan. Menurut Bu Andar, untuk persiapan 
pembelajaran di kelas tetap berpedoman pada PROMES dan 
RPPM yang sudah dibuat. Kemudian untuk pemilihan kegiatan 
main dan materi pembelajaran berpedoman pada tema dan 
indikator (Wawancara, 27 November 2018) 
Senada dengan pernyataan di atas, Bu Anik menambahkan 
bahwa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru biasanya 
membuat rencana program pembelajaran harian (RPPH) terlebih 
dahulu yang merujuk pada indikator dan tema yang mengacu 
pada PROTA, PROMES dan RPPM. Untuk kegiatan main, atau 
permainan yang akan dilaksanakan pada proses pembelajaran 
merujuk pada tema dan indikator dan disesuaikan dengan tingkat 
usia perkembangan anak. Hal ini juga sebagai pedoman untuk 
penentuan tujuan dan materi pembelajaran (Wawancara, 27 
November 2018) 
Untuk materi pembelajaran dan kegiatan main, berpedoman 
pada indikator perkembangan dan tema yang berlangsung. 
Kemudian pemilihannya juga harus memperhatikan dan 
menyesuaikan dengan tingkat usia perkembangan anak 
(Wawancara, 27 November 2018) 
Metode pembelajaran  dalam pengembangan nilai agama 
dalam beribadah berupa metode tanya jawab biasanya guru 
dengan anak membahas materi pada saat itu dan untuk 
menjelaskan tata cara bermain menggunakan metode 
demonstrasi, guru memberikan contoh cara melakukan 
permainan tersebut dengan tujuan agar anak tidak kesulitan dalam 
melaksanakan kegiatan nanti (Wawancara, 27 November 2018)  
2) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
Kegiatan pembukaan dimulai pukul 08.00 WIB, kemudian 
anak-anak masuk ke dalam kelas masing-masing. Semua anak 
diajak guru untuk duduk rapih, setelah semua sudah duduk 
dengan rapih kemudian guru menenangkan anak-anak dengan 
tepuk dan lagu, kemudian kegiatan dibuka dengan guru 
mengucap salam didepan kelas dengan semangat. Setelah itu guru 
didepan memimpin anak membaca doa belajar beserta artinya. 
Kemudian dilanjutkan dengan membaca surat Al-Fatihah dan 
membaca syahadat, tapi sebelumnya guru menunjuk salah satu 
murid secara acak untuk memimpin membaca surat didepan 
kelas, kemudian anak-anak yang lain menirukan dengan seksama. 
Kemudian setelah itu dilanjutkan dengan membaca surat-surat 
pendek seperti, surat Al-Quraisy, surat Al-Kautsar, surat Al-
Ma’un, do’a naik kendaraan, do’a keluar masuk kamar mandi, 
do’a ketika memakai pakaian, dan do’a untuk kedua orang tua. 
Setelah membaca do’a dan surat-surat pendek, guru menceritakan 
sesuatu untuk memulai pembelajaran. Setelah itu anak diberi 
kesempatan untuk bercerita tentang pengalamannya. Setelah 
beberapa anak bercerita tentang pengalamannya dan yang lain 
mendengarkan, kemudian anak bersiap-siap untuk memulai 
kegiatan inti.   
Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Andar selaku guru 
di kelas B. Beliau menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran dalam pengembangan nilai agama yakni membaca 
beberapa surat pendek dan doa-doa harian yang dipimpin oleh 
anak-anak secara bergantian setiap harinya. (Observasi, 27 
November 2018) 
3) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dimulai pada pukul 08.30, terdapat kegiatan 
persiapan alat dan bahan dan kegiatan pembelajaran. Pertama 
guru mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
kegiatan yaitu, kertas berupa gambar suasana ketika berada di 
dalam masjid, dalam gambar tersebut terdapat beberapa anak, ada 
yang sedang berwudhu, ada yang sedang berdiri di atas meja, ada 
yang sedang melakukan sholat dan ada yang sedang bermain lari-
larian sambil membawa sapu. (Observasi, 27 November 2018)    
Masuk dalam kegiatan pembelajaran, pertama-tama guru 
dan anak berdiskusi tentang berwudhu dan sholat, kemudian anak 
diajak bermain tepuk wudhu dan membahas satu persatu gerakan 
wudhu. Setelah itu anak diminta bercerita tentang sholatnya 
ketika dirumah. Dan guru bertanya kepada anak sambil 
mengacungkan tangan, “Siapa yang pagi tadi sholat subuh?”, 
kemudian anak antusias menjawab, “Saya bu!!” sambil 
mengacungkan tangannya juga, dan beberapa anak pun bercerita 
tentang kejadian sholat subuhnya pagi tadi. Kemudian guru 
bertanya lagi kepada anak, “Siapa yang dirumah suka sholat 
jamaah sama bapak ibu?”, kemudian anak menjawab lagi, “Saya 
bu!!” anak-anak menjawab lagi, dan ada beberapa anak lagi yang 
langsung bercerita kalau dirumahnya ia hanya berjamaah dengan 
bapaknya saja. Kemudian setelah itu guru menjelaskan tentang 
sholat yang terbagi menjadi dua yaitu sholat fardhu dan sholat 
sunnah, sholat fardhu dilaksanakan 5 kali dalam sehari sedangkan 
sholat sunnah ada bermacam-macam. Guru juga menjelaskan 
bahwa sholat itu baiknya dilakukan secara berjamaah karena 
pahalanya bisa lebih banyak dibandingkan sholat sendiri.  
Kemudian guru meminta anak untuk mewarnai gambar di kertas 
tadi dengan catatan hanya gambar yang sedang bersikap 
beribadah saja yang diwarnai. (Observasi, 27 November 2018) 
4) Penutup  
Guru mereview materi yang diajarkan hari ini, dimulai dari 
mengajak anak tepuk wudhu dan membahas macam-macam 
sholat kemudian guru menyuruh anak yang tadi mengaku tidak 
sholat untuk sholat ketika dirumah. Membahas gerakan sholat 
yang dimulai dari berwudhu, melakukan sholat, sampai berdoa 
setelah sholat. (Observasi, 27 November 2018)   
 
b. Metode pengembangan nilai-nilai agama 
Di RA Perwanida I Boyolali terdapat macam metode pengembangan 
dalam aspek nilai-nilai agama yang diimplementasikan. Berikut macam 
metode yang digunakan: 
1) Metode pembiasaan 
Metode pembiasaan diterapkan untuk membentuk pribadi anak 
menjadi insan yang berkarakter dan berakhlaq yang Islami. Di RA 
Perwanida I Boyolali, anak dibiasakan untuk melakukan kegiatan 
dan berperilaku yang sesuai dengan syariat ajaran agama Islam. 
Pembiasaan ini diterapkan untuk melatih anak menghafal hafalan 
seperti, surat-surat pendek, asmaul husna yang dilakukan setiap 
hari. Pembiasaan ini juga diterapkan dalam melakukan kebiasaan 
yang baik seperti mengucapkan salam, mengawali dan mengakhiri 
kegiatan dengan berdoa, menutup aurat dengan berpakaian yang 
Islami, saling berbagi, saling menyayangi. (Observasi, 27 
November 2018)    
2) Metode Keteladanan 
Selain dengan metode pembiasaan, pengembangan nilai-nilai 
agama di RA Perwanida juga dilengkapi dengan metode 
keteladanan sehingga anak dapat meniru dan mengikuti. Pendidik 
menjadi teladan yang baik dengan berperilaku terpuji dalam 
kesehariannya. Pendidik juga menciptakan lingkungan sekolah 
menjadi Islami dengan membiasakan mengucap salam ketika 
berjumpa. Selain itu metode keteladanan dipakai untuk 
pengembangan nilai agama yang berupa hafalan yang dilaksanakan 
setiap pagi sebelum memulai pembelajaran. Yang pertama-tama 
guru membaca ayat per-ayat kemudian anak-anak mengikuti. 
Bacaannya diulang-ulang terus setiap hari, kalau sudah hafal 
ayatnya ditambah lagi, dan ayat sebelumnya yang sudah dihafal 
diulangi lagi, begitu sampai seterusnya. (Observasi, 27 November 
2018)    
3) Metode bercerita 
 Anak usia dini cenderung lebih tertarik dengan cerita, 
sehingga melalui cerita pendidik dapat menyisipkan dan 
menyampaikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Di RA 
Perwanida, cerita yang dibawakan dikemas secara menarik sesuai 
dengan jiwa anak-anak, dan memuat nilai-nilai agama sehingga 
dapat menarik minat anak didik. Dari cerita yang disampaikan, 
pendidik lebih menekankan bagian-bagian mana yang dapat anak 
teladani. Cerita yang disajikan sesuai dengan tema dan nuansa 
kahidupan anak. Selain pendidik yang bererita, anak juga diberi 
kesempatan untuk menceritakan pengalamannya. (Observasi, 28 
November 2018)    
 
 
4) Metode Demonstrasi 
 Memperagakan merupakan hal yang sangat efektif untuk 
memperjelas sesuatu yang sulit dipahami. Hal ini mempermudah 
anak dalam memahami, karena anak dapat mendengar, melihat dan 
meniru apa yang diperagakan oleh pendidik. Di RA Perwanida, 
metode ini digunakan pendidik ketika menerangkan hal-hal seperti: 
etika berpakaian, etika makan, etika beribadah, gerakan sholat, 
gerakan wudhu, etika ketika berada di masjid, dan sebagainya. 
Metode ini dapat membantu anak didik dalam meningkatkan daya 
berfikir anak didik dalam meningkatkan daya berfikir anak, 
mengenal dan mengingat. (Observasi, 28 November 2018)    
5)  Metode tanya jawab 
 Merupakan metode pengajaran yang disampaikan pendidik 
dengan cara mengajukan pertanyaan dan anak didik dapat menjawab 
serta diharapkan dengan cara itu dapat terjadi dialog. Di RA 
Perwanida, tanya jawab digunakan untuk melatih keterbukaan 
peserta didik seperti berkata jujur, dan sopan. (Observasi, 28 
November 2018) 
Setelah melakukan analisis terhadap temuan-temuan penelitian 
terkait dengan pengembangan nilai-nilai agama pada anak di kelompok B 
RA Perwanida I Boyolali, terdapat beberapa rekomendasi antara lain, 
hendaknya pihak sekolah mengadakan sosialisasi kepada orang tua siswa 
tentang pentingnya pengembangan nilai agama untuk anak usia dini. 
Kegiatan tersebut tidak hanya dilakukan sekali saja namun harus berulang 
kali agar dapat benar-benar dipahami dan dapat menerapkan dalam 
membantu tumbuh kembang si anak.  
c. Penilaian  
Penilaian digunakan untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, 
dan bagian mana tujuan pendidikan yang sudah tercapai. Dalam penilaian 
yang digunakan yaitu metode observasi dan alat penilaiannya 
menggunakan catatan anekdot. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Istin 
bahwa penilaian yang dilakukan menggunakan catatan anekdot yang 
ditulis di buku tulis siswa yang mendeskripsikan tentang pembelajaran hari 
ini dan hal-hal penting yang terjadi pada murid serta pencapaian anak 
selama proses pembelajaran. Berdasarkan wawancara yang peneliti 
lakukan mengenai penilaian yang digunakan, para guru menjawab sebagai 
berikut: 
Ibu Istin : “Penilaian yang dilakukan menggunakan catatan anekdot 
yang ditulis dibuku tulis siswa yang mendeskripsikan 
tentang pembelajaran hari ini dan hal-hal penting yang 
terjadi pada murid serta pencapaian anak selama proses 
pembelajaran. Setelah membuat catatan selanjutnya 
memberikan penilaian dengan memberikan bintang 3 pada 
anak yang mampu melakukan kegiatan tanpa bantuan, dab 
memberikan bintang 2 apabila anak mampu melakukan 
kegiatan dengan bantuan, dan bintang 1 bagi anak yang 
belum mampu menyelesaikan kegiatan.” 
Ibu Andar : “Respon anak positif, penggunaan media 
pembelajarannya juga bisa menarik perhatian anak 
sehingga anak selalu antusias pada saat pembelajaran. Anak 
juga dapat menyelesaikan tugas yang diberikan.” 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan diketahui bahwa 
peneliti mengamati penilaian guru pada siswanya terlihat ketika lembar 
kerja diberikan pada anak. Guru memberikan bintang sebagai penilaiannya 
dan setelah proses pembelajaran, ibu guru yang bersangkutan menuliskan 
catatan harian pada buku tulis para siswa. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
  Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, baik observasi, 
wawancara, maupun dokumentasi dalam pengembangkan aspek nilai-nilai 
agama pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B RA Perwanida I Boyolali  dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut:  
  Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti 
bagi kehidupan manusia (Thoha: 61) khususnya mengenai kebaikan dan tindak 
kebaikan suatu hal. Sedangkan agama mengandung makna sebagai pedoman 
aturan hidup yang akan memberikan petunjuk kepada manusia sehingga dapat 
menjalani kehidupan ini dengan baik, teratur, aman, dan tidak terjadi 
kekacauan yang berujung pada tindakan anarkis. (Rois Mahfud: 2011) 
  Pengembangan nilai-nilai agama yang benar kepada seorang anak 
harus dimulai sedini mungkin, untuk pembentukan karakter anak yang positif 
agar menjadi anak yang sholeh dan berakhlaqul karimah. Pengembangan nilai-
nilai keislaman merupakan salah satu pengembangan yang paling penting 
diterapkan dalam pembentukan karakter dan kepribadian yang baik bagi anak. 
Mengingat banyaknya kasus penurunan moral dan akhlak pada anak karena 
kurangnya peran keluarga dan lingkungan memberikan stimulus dan 
pembiasaan sejak dini tentang keagamaan. Dengan membiasakan anak belajar 
tentang nilai agama bertujuan untuk memahamkan anak tentang beribadah/ 
solat dengan adab dan yang seharusnya, dan mengajarkan bahwa beribadah 
merupakan salah satu bentuk rasa syukur pada sang Pencipta.  
1. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam mengembangkan nilai-nilai 
agama di klasikal kelompok B 
a. Persiapan  
Persiapan pembelajaran yang dilakukan dalam rangka 
mengembangkan aspek nilai-nilai agama sudah cukup baik. Dengan 
menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan seperti indikator, tema, 
tujuan dan materi pembelajaran, metode dan strategi pembelajaran serta 
kegiatan main yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Sengan 
semua perencanaan yang sudah matang, maka akan sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan pencapaian pembelajaran yang tepat dan efisien. 
b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
Dalam kegiatan pembukaan sebelum memasuki kegiatan inti, semua 
anak diminta untuk duduk rapih, kemudian guru mengajak anak-anak 
untuk semangat pagi dengan mengajak bertepuk dan bernyanyi. 
Kemudian kegiatan berdo’a dilanjutkan dengan pembiasaan kegiatan 
pada pagi hari yaitu hafalan surat pendek dan do’a sehari-hari secara 
bersama-sama. Dalam metode pembiasaan  hendaknya terus menerus 
dijalankan secara teratur sehingga menjadi kebiasaan yang otomatis 
(Retno:121)  
Dalam kegiatan pembukaan guru memberikan kesempatan anak-
anak untuk bercerita tentang pengalamannya, dikegiatan ini anak 
terlihat senang karen dapat bercerita, mendengarkan cerita, menyanyi 
dan bergerak. 
c. Kegiatan inti 
Sebelum kegiatan inti, guru mempersiapkan alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam kegiatan inti pembelajaran yaitu, lembaran 
kertas yang terdapat gambar suasana di masjid. 
Kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas, guru menggunakan 
metode bercerita dengan mengajak anak berdiskusi tentang rukun dan 
gerakan wudhu. Metode bercerita merupakan salah satu pemberian 
pengalaman belajar bagi anak dengan membawakan cerita kepada anak 
secara lisan. Cerita yang dibawakan harus menarik dan mengundang 
perhatian anak dan tidak terlepas dari tujuan pembelajaran 
(Moeslichatoen: 157) 
Dalam kegiatan mewarnai gambar ini anak mengenal kegiatan apa 
saja di dalam masjid dan melatih motorik halus. Guru memakai media 
gambar kegiatan di masjid dan mengajak berdiskusi tentang ibadah 
sholat, macam sholat dan keutamaan sholat bagi Muslim. Kegiatan 
ibadah ini hendaknya dikenalkan sedini mungkin dalam diri anak agar 
tumbuh menjadi insan yang benar-benar bertaqwa. (Mansur:115) 
Kualitas keagamaan anak akan sangat dipengaruhi oleh proses 
pembentukan atau pendidikan yang diterimanya. 
d. Penutup  
Pada kegiatan penutup, guru merefleksi atau me-review kembali 
tentang materi dankegiatan pembelajaran pada hari itu. Disini 
menggunakan metode tanya-jawab dan bercerita untuk memberikan 
stimulus pada anak. Dalam (Retno:113) pada saat anak bercerita, guru 
dapat melakukan evaluasi pada anak tersebut. Kemudian topik yang 
diceritakan anak dapat dilanjutkan sebagai bahan pembelajaran.  
2. Metode pengembangan nilai-nilai agama 
Metode pengembangan nilai-nilai agama di RA Perwanida I 
Boyolali sudah cukup memenuhi standard metode dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran, khususnya dengan metode pembiasaan, 
keteladanan, tanya-jawab dan bercerita. Metode merupakan cara yang 
paling efektif dan efisien dalam mencapai tujuan. Metode untuk anak usia 
dini hendaknya menantang dan menyenangkan, melibatkan unsur bermain, 
bergerak, bernyanyi dan belajar (Suyanto:144). Berikut macam metode 
yang digunakan dalam pengembangan nilai-nilai agama pada anak 
kelompok B di RA Perwanida I Boyolali: 
a. Metode pembiasaan 
Supaya pembiasaan dapat lekas tercapai dan baik hasilnya, maka 
harus memenuhi syarat berikut: 
1) Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, jadi sebelum anak 
punya kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang aka 
dibiasakan. 
2) Pembiasaan hendaknya terus-menerus dijalankan secara teratur 
senhingga akhirnya menjadi kebiasaan yang otomatis. 
3) Pendidik hendaknya konsekuen, bersikap tegas dan teguh terhadap 
pendirian yang telah diambil. Tidak membiarkan anak melanggar 
pembiasaan yang telah diterapkan. 
4) Pembiasaan yang mulanya mekanistis harus menjadi pembiasaan 
yang disertai kata hati anak itu sendiri. (Ngalim Purwanto, 1998: 
178) 
Di RA Perwanida I Boyolali anak dibiasakan untuk melakukan 
kegiatan dan berperilaku yang sesuai dengan syariat ajaran agama 
Islam. Pembiasaan ini diterapkan untuk melatih anak menghafal 
hafalan seperti, surat-surat pendek, asmaul husna yang dilakukan 
setiap hari. Pembiasaan ini juga diterapkan dalam melakukan 
kebiasaan yang baik seperti mengucapkan salam, mengawali dan 
mengakhiri kegiatan dengan berdoa, menutup aurat dengan 
berpakaian yang islami, saling berbagi dan saling menyayangi. 
(Observasi, 27 November 2018) 
b. Metode keteladanan 
Melalui metode ini, para orang tua dan pendidik memberikan 
contoh dan teladan terhadap anak/peserta didik bagaimana cara 
berbuat, bersikap, mengerjakan sesuatu atau cara beribadah dan 
sebagainya. (Hery Jauhari, 2005:19).  
Di RA Perwanida I Boyolali, pendidik menjadi teladan yang baik 
dengan berperilaku terpuji dalam kesehariannya. Pendidik juga 
menciptakan lingkungan sekolah menjadi Islami dengan 
membiasakan mengucap salam ketika berjumpa. Selain itu metode 
keteladanan dipakai untuk pengembangan nilai agama yang berupa 
hafalan yang dilaksanakan setiap pagi sebelum memulai 
pembelajaran. Yang pertama-tama guru membaca ayat per ayat 
kemudian anak-anak mengikuti. Bacaannya diulang-ulang terus setiap 
hari, kalau sudahhafal ayatnya ditambah lagi, dan ayat sebelumnya 
yang sudah dihafal diulangi lagi, begitu sampai seterusnya. 
(Observasi, 27 November 2018)  
c. Metode bercerita 
Metode ini merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar 
bagi anak TK dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. 
Metode ini baik digunakan untuk mengungkap kemampuan, perasaan, 
dan keinginan anak. (Moeslichatoen, 2004:157). 
 Di RA Perwanida, cerita yang dibawakan dikemas secara menarik 
sesuai dengan jiwa anak-anak, dan memuat nilai-nilai agama sehingga 
dapat menarik minat anak didik. Dari cerita yang disampaikan, 
pendidik lebih menekankan bagian-bagian mana yang dapat anak 
teladani. Cerita yang disajikan sesuai dengan tema dan nuansa 
kahidupan anak. Selain pendidik yang bererita, anak juga diberi 
kesempatan untuk menceritakan pengalamannya. (Observasi, 28 
November 2018)    
d. Metode tanya-jawab 
Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk 
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, 
tetapi dapat pula dari siswa kepada guru. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sudirman (1987:120) yang mengartikan bahwa metode 
tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan 
yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula 
dari siswa kepada guru. 
Merupakan metode pengajaran yang disampaikan pendidik 
dengan cara mengajukan pertanyaan dan anak didik dapat menjawab 
serta diharapkan dengan cara itu dapat terjadi dialog. Di RA 
Perwanida, tanya jawab digunakan untuk melatih keterbukaan peserta 
didik seperti berkata jujur, dan sopan. (Observasi, 28 November 2018) 
e. Metode Demonstrasi 
Memperagakan merupakan hal yang sangat efektif untuk 
memperjelas sesuatu yang sulit dipahami. Hal ini mempermudah anak 
dalam memahami, karena anak dapat mendengar, melihat dan meniru 
apa yang diperagakan oleh pendidik. Di RA Perwanida, metode ini 
digunakan pendidik ketika menerangkan hal-hal seperti: etika 
berpakaian, etika makan, etika beribadah, gerakan sholat, gerakan 
wudhu, etika ketika berada di masjid, dan sebagainya. Metode ini 
dapat membantu anak didik dalam meningkatkan daya berfikir anak 
didik dalam meningkatkan daya berfikir anak, mengenal dan 
mengingat. (Observasi, 28 November 2018)    
 
  
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian tentang “Pengembangan Nilai-nilai Agama 
Anak Usia 5-6 tahun di Kelompok B RA Perwanida I Boyolali tahun 
2018/2019”, dapat disimpulkan proses pelaksanaan kegiatan di RA terdiri 
dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi atau 
penilaian. Pada tahap pelaksanaan terdiri dari tiga proses kegiatan yaitu 
pembukaan, kegiatan inti dan penutup.   
Pembelajaran pengembangan nilai agama di RA dilaksanakan 
menggunakan lima metode, yaitu metode pembiasaan, metode keteladanan, 
metode bercerita, metode demonstrasi dan metode tanya jawab. Metode 
pembiasaan diterapkan untuk hafalan seperti surat-surat pendek, asmaul 
husna yang dilakukan setiap hari. Metode keteladanan diterapkan juga untuk 
hafalan yang diulang-ulang setiap hari. Metode bercerita diterapkan sesuai 
dengan kehidupan anak, selain pendidik, anak-anak juga diberi kesempatan 
untuk bercerita. Metode demonstrasi diterapkan juga pada hafalan tetapi 
dengan cara guru memberi contoh terlebih dahulu kemudian anak-anak 
mengikuti. Dan terakhir metode tanya jawab diterapkan dengan cara pendidik 
mengajukan pertanyaan kemudian anak-anak menjawab, serta diharapkan 
dengan cara seperti itu dapat terjadi dialog.    
 
 
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian pengembangan nilai-nilai agama 
kelompok B di RA Perwanida I, Boyolali maka penulis memberi saran 
sebagai berikut 
1. Kepala RA 
a. Hendaknya memberikan dorongan dan kesempatan untuk 
selalu meningkatkan KBM. 
b. Hendaknya pihak sekolah mengadakan sosialisasi kepada 
orang tua siswa tentang pentingnya pengembangan nilai agama 
untuk anak.  
2. Guru 
a. Hendaknya membuat kegiatan pembelajaran khususnya nilai 
agama yang kreatif dan inovatif guna meningkatkan kualitas 
nilai agama siswa. 
b. Hendaknya selalu mengadakan koordinasi dengan orang tua 
mengenai pembelajaran yang dilakukan di sekolah khususnya 
tentang nilai-nilai agama. 
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